ABSTRAKSI

Proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan-kegiatan yang
umumnya berjangka waktu pendek, dinamis, intensitas kegiatan berbeda-beda dan dana
yang terbatas. Perusahaan pada umumnya berupaya untuk selalu dapat mencapai tujuan
dan sasarannya di dalam kondisi persaingan yang semakin ketat. Pada tahun 2014
mencapai sekitar 140 ribu perusahaan (LPJKN, 2014). Undang—Undang Republik
Indonesia No. 02 tahun 2017, menyatakan bahwa jasa pelaksana konstruksi merupakan
salah satu kegiatan dalam bidang ekonomi, sosial, dan budaya yang mempunyai
peranan penting dalam pencapaian berbagai sasaran guna menunjang terwujudnya
tujuan pembangunan nasional (Tumelapet al., 2014).

Kepuasan adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang muncul setelah
membandingkan antara persepsi/kesannya terhadap kinerja (atau hasil) suatu produk
dan harapan-harapannya. Kepuasan kerja merupakan fungsi dari persepsi/kesan atas
kinerja dan harapan. Jika kinerja berada dibawah harapan, pelanggan tidak puas. Jika
kinerja memenuhi harapan, pelanggan puas. Jika kinerja melebihi harapan, pelanggan
amat puas (Taunay, 2013).

Responden adalah PNS yang berdinas di lingkungan Dinas PUPR Bidang Bina Marga
Kabupaten Gresik, dengan Jabatan, Kadis 1 Orang, PPK 1 Orang, PPTK 3 Orang dan
Direksi Lapangan 3 Orang.

Menganalisis kepuasan Pemilik terhadap kinerja Kontraktor proyek infrastruktur jalan
dan jembatan di Kabupaten Gresik sebagai berikut:

Pemilik( Owner) Dinas Pekerjaan Umum Dan Tata Ruang Kabupaten Gresik di
bidang Bina Marga dinyatakan puas terhadap kinerja kontraktor, ditunjukkan
dalam Analisa path dengan nilai Customer Satisfaction Index (CSI) = 77,93%,
terdapat diantara (66% - 80,99%).

Sedangkan besar pengaruh kinerja kontraktor terhadap kepuasan pemilik( Owner),
seperti yang ditunjukkan dalam Analisa path sebesar 0.624.
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